PENGUMPULAN DANA BAGI MASYARAKAT DAMPAK COVID-19 OLEH LEMBAGA AKSI CEPAT TANGGAP (ACT) PEKANBARU by FADILLA NURUL HUDA, -
i 
 PENGUMPULAN DANA BAGI MASYARAKAT DAMPAK COVID-19 










Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 






FADILLA NURUL HUDA   





PROGRAM STRATA SATU (S1) 
JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 


















           Segala puji serta rasa syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang berjudul Strategi Pengumpulan  Dana bagi Masyarakat Dampak 
COVID-19 oleh Lembaga ACT Pekanbaru. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing 
umatnya dari masa jahiliyah sampai ke masa yang penuh dengan ilmu 
pengetahuan seperti yang kita rasakan saat sekarang ini.  
          Skripsi ini diajukan sebagai bentuk kelengkapan tugas dan memenuhi 
syarat-syarat guna mencapai gelar Strata Satu (S1) Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam 
proses penyususnan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan 
terutama dikarenakan keterbatasan penulis yang hanya sebagai manusia biasa. 
Tanpa adanya dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak, mungkin skripsi ini 
tidak dapat terselesaikan dengan cepat. Oleh katrena itu, pada kesempatan kali ini 
penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada: 
1. Rektor Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Khairunnas Rajab, 
M.Ag. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau Imron Rosidi, S.Pd.,M.A.,Ph.D, Wakil Dekan I Dr. 
Masduki, M.Ag, Wakil Dekan II Dr. Toni Hartono, M. Si, dan Wakil 
Dekan III Drs. H. Arwan, M.Ag. 
3. Ketua Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Khairuddin, S.Ag., M. 
Ag 
4. Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Muhlasin, S.Ag., 
M.Pd.I 
5. Pembimbing Skripsi Nur Alhidayatillah, M.Kom.I , terima kasih untuk 
bimbingan dan arahan terbaik selama proses pembuatan skripsi ini. 
iv 
6. Pembimbing Akademik Drs. H. Arwan, M.Ag, terima kasih bimbingan, 
arahan, dan semangat yang selalu diberikan selama masa-masa dibangku 
kuliah. 
7. Para dosen FDK yang turut berpartisipasi menyemangati dan membimbing 
penulis selama pendidikan Strata Satu (S1) di UIN SUSKA RIAU. 
8. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Mandrizal dan Ibunda 
Zulbadrianis yang telah merawat, membesarkan penulis dan juga yang 
selalu memberi dorongan serta semangat dalam proses penulisan skripsi 
ini untuk Kakakku Winda Nurmaliza, S. Pd dan Abangku Rahma Yudi, 
S.H yang sudah ikut membantu kasih solusi dan mengantarkan ke tempat 
penelitian sampai selesai. 
9. Bapak Hendi Gunawan selaku kepala cabang ACT PEKANBARU dan 
seluruh staff yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 
penelitian. 
10. Seluruh teman-teman Manajemen Dakwah angkatan 2017 yang tidak bisa 
disebutkan namanya satu persatu. 
             Akhirul Qalam penulis hanya bisa berdo’a dan berharap semoga Skripsi 
ini dapat bermanfaat  bagi penulis dan para pembaca. 
 
                 Pekanbaru, 16 Juni 2021 
      






ABSTRAK   ................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR  ...............................................................................  iii 
DAFTAR ISI  ..............................................................................................  v 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................  vii 
DAFTAR LAMPIRAN  ..............................................................................  viii 
BAB I :  PENDAHULUAN  ...................................................................  1 
A. Latar Belakang  ..................................................................  1 
B. Penegasan Istilah  ...............................................................  2 
C. Rumusan Masalah  .............................................................  3 
D. Tujuan Penelitian ...............................................................  4 
E. Manfaat Penelitian .............................................................  4 
F. Kegunaan Penelitian  ..........................................................  4 
G. Sistematika Penulisan  ........................................................  5 
BAB II  KAJIAN TEORI  ......................................................................  7 
A. Kajian TEORI  ...................................................................  7 
1. Pengumpulan Dana  .....................................................  7 
2. Masyarakat Dampak Covid-19  ....................................  12 
3. Lembaga ACT PEKANBARU  ....................................  18 
B. Penelitian Terdahulu  .........................................................  20 
C. Kerangka Fikir ...................................................................  23 
BAB III  METODOTOLOGI PENELITIAN .........................................  25 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  ........................................  25 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .............................................  25 
C. Sumber Data  ......................................................................  26 
D. Informan Penelitian  ...........................................................  26 
E. Teknik Pengumpulan Data  ................................................  27 
F. Validitas Data  ....................................................................  29 




BAB IV :  GAMBARAN UMUM  ............................................................  33 
A. Sejarah Kantor Aksi Cepat Tanggap (ACT ) .....................  33 
B. Visi dan Misi ACT Pekanbaru  ..........................................  34 
C. Struktur ACT Pekanbaru  ...................................................  35 
D. Struktur Lembaga ACT Pusat ............................................  36  
E. Lambang ACT Pekanbaru  .................................................  37 
F. Program KerjaAksi Cepat Tanggap (ACT) ........................  37 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................  40 
A. Hasil Penelitian  .................................................................  40 
B. Pembahasan  .......................................................................  50 
1. Pengumpulan Secara Langsung ...................................  51 
2. Pemberitahuan Melalui Media Sosial ..........................  54 
3. Kerja Sama Antar Lembaga  ........................................  57 
BAB VI :  PENUTUP  ...............................................................................  61 
A. Kesimpulan ........................................................................  61 
B. Saran  ..................................................................................  61 
DAFTAR PUSTAKA 





















Gambar I   : Grafik Kerangka Berfikir 
Gambar II  : Triangulasi Teknik Keabsahan Data 
Gambar III : Teknik Mengelola Data Penelitian 
Gambar IV : Struktur Organisasi Lembaga ACT 








































Lampiran 1   : Dokumentasi 
Lampiran 2  : Draft Wawancara 
Lampiran 3  : Surat Penunjukan Pembimbing 
Lampiran 4  : Surat Persetujuan Pembimbing 
Lampiran 5  : Surat Izin Mengadakan Penelitian 







A. Latar Belakang Masalah 
Dunia saat ini tengah menghadapi penyebaran virus yang dikenal 
dengan virus corona.
1
 Kasus virus corona muncul dan menyerang manusia 
pertama kali di Wuhan, China.  
Akibat adanya penularan virus pandemi Covid-19 ini (WHO) atau 
yang biasa disebut dengan Organisasi Kesehatan Dunia menetapkan virus 
corona sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. Pandemi menandakan 
bahwa penyebaran Covid-19 ini berlangsung sangat cepat, sehingga tidak ada 
satu negara pun yang dapat menghindari masuk dan menularnya virus corona 
tersebut di berbagai negara yang ada di dunia ini. (Widiyani, 2020)
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Dengan tersebarnya virus Corona tersebut menyebabkan seluruh 
masyarakat mengalami kemerosotan perekonomian dikarenakan adanya 
peraturan baru yang telah dibuat oleh pemerintah, yaitu dengan 
dirumahkannya seluruh pekerja baik pekerja biasa maupun pekerja yang 
berprofesi sebagai PNS dan lainnya. 
Bahkan hampir seluruh masyarakat tersebut hanya menunggu dan 
mengharapkan bantuan dan uluran tangan dari lembaga-lembaga yang bisa 
membantu dan meringankan beban keuangan yang dirasakan oleh masyarakat 
tersebut. Terpuruknya keadaan mereka dan kondisi yang mereka rasakan 
disaat kondisi pandemic seperti saat sekarang ini, justru akan sangat membuat 
mereka resah dan memikirkan bagaimana agar mereka bisa hidup seperti hari-
hari biasa tanpa ada beban sedikitpun.  
Untuk meringankan beban masyarakat yang mempunyai kekurangan 
keuangan, perlu adanya bantuan-bantuan atau uluran tangan dari orang-orang 
yang mempunyai kewajiban disetiap tahunnya untuk memberikan sebagian 
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dari uangnya kepada masyarakat yang mempunyai kekurangan. Karena 
disetiap uang yang diterima oleh setiap manusia, ada hak orang lain terhadap 
harta yang mereka dapatkan dan mereka dapat selama ini.  
Salah satu lembaga yang memiliki kepedulian yaitu Lembaga ACT 
yang membantu masyarakat dampak Covid-19 dengan cara melakukan 
penghimpunan dana melalui dana-dana yang disalurkan oleh para muzakki 
yang sudah mengirimkan dana tersebut melalui rekening bank lembaga ACT 
dan para muzakki bisa juga menyalurkan atau mengirimkan uang untuk 
membantu masyarakat tersebut dengan cara langsung datang ke lembaga ACT 
dan memberikan dana yang sudah mereka siapkan untuk membantu 
masyarakat korban dampak Covid-19 di area Pekanbaru. 
Berdasarkan uraian diatas, maka saya ingin mengangkat penelitian ini 
dengan judul Pengumpulan Dana Bagi Masyarakat Dampak Covid-19 
Oleh Lembaga ACT Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini guna untuk mempertegas kembali istilah dalam 
judul ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 
penulis perlu menjelaskan kata kunci yang terdapat dalam judul proposal yaitu  
Pengumpulan Dana Bagi Masyarakat Dampak Covid-19 Oleh Lembaga 
ACT Pekanbaru, berikut beberapa istilah yang perlu dijelaskan oleh penulis :            
1. Pengumpulan Dana 
Pengumpulan dana adalah kegiatan menghimpun dana dan sumber 
daya lainnya dari masyarakat (baik individu, ataupun kelompok) yang 
dapat digunakan untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga yang 
melakukan pengumpulan dana tersebut. 
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Pengumpulan dana adalah proses mengumpulkan dana/uang 
mencari dana (uang) untuk disalurkan kepada masyarakat yang sangat 
membutuhkan. Dana yang dikumpilkan dari beberapa orang atau dari 
beberapa perusahaan adalah bertujuan untuk membantu meringankan 
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beban saudara-saudara yang pada saat ini mengalami kondisi keuangan 
yang sangat terpuruk. 
 
2. Masyarakat Dampak Covid-19 
Masyarakat dampak covid-19 adalah masyarakat yang terkena 
dampak buruk dari adanya virus yang menyerang di negeri ini, dampak 
buruk tersebut tidak hanya pada kesehatan, tetapi juga pada perekonomian 
masyarakat. Dampak yang di dapat dan dirasakan oleh masyarakat karena 
adanya virus tersebut sangatlah buruk pada kehidupannya, karena adanya 
peraturan baru yang sudah diturunkan oleh pemerintah, salah satu nya 
adalah adanya beberapa dari karyawan yang bekerja di PHK dan di 
rumahkan. Selain itu disinni penulis juga sedikit akan menjelaskan 
bagaimana dan apa yang diaksud dengan masyarakat tersebut. 
 
3. Lembaga ACT PEKANBARU 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) adalah organisasi nirlaba profesional yang 
memfokuskan kerja-kerja kemanusiaan pada penanggulangan bencana dari 
fase darurat sampai pada fase pemulihan pasca bencana. 
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Dalam pengertian lain juga dipaparkan bahwa, ACT adalah lembaga 
sosial yang dalam pelaksanaan atau yang dalam kegiatan kerjanya di 
peruntukkan atau diharapkan oleh seluruh masyarakat miskin dan penuh 
dengan kekurangan, Lembaga ACT ini diluncurkan agar bisa sangat 
berguna bagi masyarakat.  
 
C. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis mencoba memaparkan beberapa masalah 
atau persoalan yang dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu 
bagaimana pengumpulan dana bagi masyarakat dampak Covid-19 oleh 
lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau (ACT) Pekanbaru? 
                                                             
4
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Aksi_Cepat_Tanggap diakses pada hari kamis, tanggal 






D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana pengumpulan dana bagi masyarakat 
dampak covid-19 oleh lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau (ACT) Pekanbaru.  
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Manfaat Teoritis  
1) Penelitian ini bertujuan untuk bahan informasi mengenai peran ACT 
dalam meningkatkan Penghimpunan dana terhadap masyarakat di 
lingkungan Pekanbaru/Riau. 
2) Sebagai bahan bacaan bagi jurusan manajemen dakwah pada fakultas 
dakwah dan komunikasi universitas islam negeri sultan syarif kasim 
riau. 
3) Sebagai sarana bagi penulis untuk lebih menambah wawasan dan lebih 
memahami ilmu pengetahuan dalam menambah karya ilmiah, 
khususnya sebagai calon akademisi dibidang manajemen zakat dan 
wakaf. 
 
b) Manfaat Praktis  
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi bidang kajian Manajemen 
Dakwah konsentrasi Manajemen Zakat dan Wakaf. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, menjadi referensi serta jadi rujukan bagi peneliti selanjutnya, 
serta dapat menambah khazanah keilmuan mengenai peran Lembaga Aksi 







2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta motivasi 
bagi Kepala Cabang mengenai strategi pengumpulan dana bagi masyarakat 
dampak covid-19 oleh Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru. 
Penelitian ini juga dibuat guna mendapatkan gelar sarjana social pada 
konsentrasi Manajemen akat dan Wakaf program studi Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika penulisan dengan sedemikian rupa agar dapat 
menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah untuk dipahami, adapun 
sistematika tersebut sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN  
 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori dan kerangka berpikir, kajian 
terdahulu yang berisi tentang definisi dan deskripsi mengenai 
penelitian yang diteliti oleh penulis dan dikutip dari buku-buku 
yang berkaitan dengan judul proposal penulis dan kerangka berfikir 
yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  
 
  Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, 







BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
 Bab ini terdiri dari sejarah berdirinya Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Pekanbaru, visi dan misi ACT, struktur organisasi lembaga Aksi 
Cepat Tanggap Pekanbaru, dan Program ACT. 
 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 
akan diuraikan secara kronologis dan sistematis sesuai masalah dan 
tujuan penelitian. 
 
BAB VI :  PENUTUP 
 Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 











A. KAJIAN TEORI 
 
1. Pengumpulan Dana 
Pengumpulan berasal dari kata dasar kumpul. Pengumpulan 
memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pengumpulan 
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dari 
segala yang dibendakan. Pengumpulan yang menyatakan nama dari 
seseorang disini bisa diartikan sebagai bahwa pengumpulan yang 
dilakukan berupa orang-orang yang melakukan perkumpulan dalam 
melakukan sesuatu hal atau dalam merencanakan sesuatu hal, 
pengumpulan dalam bentuk tempat yaitu bahwa pengumpulan dapat 
dilakukan dalam suatu tempat atau dalam beberapa tempat yang mungkin 
dapat mengumpulkan sejumlah orang dalam suatu tempat baik itu desa, 
kota maupun di tempat yang lain.  
Pengumpulan adalah proses atau cara mengumpulkan suatu benda 
atau barang yang dapat berfungsi dan berguna untuk kehidupan orang lain, 
pengumpulan juga dapat diartikan sebagai proses penerimaan barang atau 
uang yang dititipkan oleh para pemberi yang biasa disebut dengan donatur 
kepada mustahik melalui sebuah lembaga yang bertujuan untuk membantu 
dan meringankan beban orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan 
seperti korban dampak Covid-19 di masa sekarang ini. 
Pengumpulan dana  adalah proses mengumpulkan dana dari para 
donator atau para muzakki  kepada para pengelola dana dan kemudian 
dana yang dikumpulkan tersebut akan diserahkan kepada orang-orang 
yangb berhak menerima. 
Berdasarkan  pengertian yang dikemukakan oleh April Purwanto, 
fundraising (pengumpulan) adalah suatu proses yang dapat 





individu ataupun sebagai perwakilan dari masyarakat maupun lembaga 
agar mereka dapat menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.
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Kegiatan yang biasa dilakukan dalam proses pengumpulan yaitu 
dengan cara melakukan sosialisasi dan promosi. Sosialisasi adalah 
menjelaskan mengenai lembaga dan aktivitas lembaga kepada masyarakat 
yang sudah memiliki potensi sebagai muzakki, sehingga sadar akan 




Sedangkan yang dimaksud dengan Promosi disini adalah 
menjelaskan tentang kelebihan amil zakat yang akan menerima dan 
menyalurkan dana, sehingga masyarakat dapat tertarik untuk 








a. Riset yaitu melakukan riset dan analisa terhadap potensi dan perilaku 
calon muzakki yang akan dijadikan sebagai target dalam proses 
pengumpulan serta hal-hal lain yang dapat mempengaruhi proses 
pengumpulan tesebut. 
b. Perencanaan yaitu membuat perencanaan yang dilakukan dan disusun 
seperti layanan apa saja yang akan dilakukan dalam mengumpulkan 
dana dari target pasar tersebut. 
c. Organizing yaitu menetapkan SDM yang akan dijalankan dalam 
pelayanan, jumlah dan kualifikasinya. 
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 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Praktis : Tinjauan Teoritis 





d. Monitoring dan pengawasan yaitu melakukan monitoring dan 
pengawasan, apakah layanan tersebut akan dapat berjalan dengan baik 
dan bagaimana hasilnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan dana adalah uang tunai atau 
aktiva lainnya yang dapat diuangkan dan yang tersedia atau disisihkan 
untuk maksud dan tujuan tertentu. Dana disini adalah uang tunai yang bisa 
diterima dalam bentuk cash atau diterima oleh suatu lembaga tertentu 
dengan cara mengirimkan melalui bank ATM lembaga tertentu guna untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Dana sering diartikan sebagai kas, sedangkan kas merupakan uang 
tunai yang dimiliki oleh sesuatu lembaga atau perusahaan tertentu. 
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Dana juga dapat diartikan yaitu sejumlah uang kertas yang biasa 
dipakai, dibelanjakan, dan disedekahkan dalam kehidupan sehari-hari, 
selain itu dana juga dapat berupa uang tunai yang biasa dikirimkan melalui 
ATM atau juga bisa dititipkan langsung ke lembaga dengan mendatangi 
tempat lembaga yang akan dituju untuk disalurkan kepada orang-orang 
yang terkendala dalam keuangan keluarga dalam masa pandemi Covid-19 
saat sekarang ini.  
Dana tersebut juga dapat diberikan langsung oleh pihak yang 
bersangkutan atau orang yang berhak memberikan atau menyumbangkan 
sebagian hartanya kepada orang-orang yang terdampak dari pandemi 
sekarang ini, terkhususnya kepada masyarakat-masyarakat yang memang 
terganggu dan terbatas keuangannya untuk menghidupi keluarga sehari-
hari.  
Yang memberikan dana disini disebut dengan Muzakki, yaitu 
orang-orang yang sudah wajib mengeluarkan hartanya untuk membantu 
orang-orang yang kesulitan dalam keuangan. Sedangkan orang yang 
menerima zakat tersebut lalu di distribusikan kembali kepada masyarakat 
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yang berhak menerima yaitu disebut dengan Mustahik, yaitu orang yang 
menerima dana bantuan.   
Dana disini adalah sejumlah uang yang akan diterima atau 
disalurkan oleh para penerima dan pengirim dana. Yang akan menerima 
dana yaitu tentunya pihak atau dari lembaga yang dapat amanah dari para 
donatur untuk menerima dan menyalurkan dana yang telah mereka berikan 
baik itu melalui bank ataupun secara langsung. 
Sedangkan si pengirim dana atau yang bisa disebut dengan donatur 
yaitu orang yang mempunyai keinginan dan kepedulian kepada antar 
sesama dengan mempunyai Niat baik untuk membantu masyarakat-
masyarakat yang terdampak virus Corona, maka dengan itu para donatur-
donatur yang mempunyai keinginan untuk menyalurkan atau memberikan 
sebagian dari harta nya untuk membantu sesama, bisa menitipkan dana 
yang akan mereka sumbangkan atau yang akan mereka berikan kepada 
suatu lembaga yang bekerja di bidang pengumpulan atau penyaluran dana 
untuk masyarajat-masyarakat tertentu.  
Dana yang diberikan atau yang dititipkan oleh para donatur kepada 
suatu lembaga dalam tujuan untuk membantu meringankan beban 
masyarakat bisa di berikan atau di titipkan berapapun dari dana tersebut 
yang akan mereka salurkan kepada masyarakat dan lembaga-lembaga 
tersebut pun juga akan memberikan dana yang telah di kumpulkan dari 
para donatur-donatur tersebut sesuai dengan berapa dana yang telah 
dititipkan oleh para donatur tersebut.  
Pengumpulan dana adalah proses mengumpulkan dana/uang 
mencari dana (uang)  untuk disalurkan kepada masyarakat yang sangat 
membutuhkan. Dana yang dikumpilkan dari beberapa orang atau dari 
beberapa perusahaan adalah bertujuan untuk membantu meringankan 
beban saudara-saudara yang pada saat ini mengalami kondisi keuangan 
yang sangat terpuruk. 
Dalam pengertian lain menjelaskan pengumpulan dana dapat 





dari masyarakat (baik individu, ataupun kelompok) yang dapat digunakan 
untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga yang melakukan 
pengumpulan dana tersebut. 
10
 
Dalam pengumpulan dana tersebut para donatur akan memberikan 
amanah kepada lembaga-lembaga tersebut terkait berapa dan dalam bentuk 
apa dana yang telah dititipkan tadi untuk masyarakat, para donatur juga 
bisa memberikan amanah kepada lembaga tersebut untuk membelikan 
uang tersebut dalam bentuk barang-barang atau dalam bentuk sembako 
agar barang-barang atau sembako yang diberikan tersebut dapat langsung 
digunakan oleh masyarakat jika tidak mempunyai bahan-bahan masakan 
untuk dimasak. 
Dana yang disalurkan atau dana yang dititipkan kepada lembaga 
ACT adalah sebagai bentuk kepedulian masyarakat-masyarakat di luar 
sana untuk membantu dan meringankan beban saudara-saudara yang 
terkena dampak Covid-19, dana yang akan dihimpun ini disalurkan 
langsung, atau bisa datang langsung ke kantor ACT dan melalui transfer 
juga bisa, dan nanti uang yang disalurkan atau uang yang di transver ke 
rekening ACT bisa langsung di himpun kepada masyarakat tersebut sesuai 
dengan kadar uang atau sesuai dengan jumlah uang yang telah dikirimkan 
oleh orang-orang tertentu untuk dengan tujuan untuk membantu 
masyarakat korban dampak Covid-19. Pandemic Covid-19 yang masih 
berlangsung sampai saat sekarang ini tentunya tidak akan membatasi ruang 
gerak suatu lembaga dalam melakukan pengumpulan dana tersebut. Akan 
tetapi lembaga tersebut tentu saja tidak akan patah semangat dalam 
membantu melakukan pengumpulan dana tersebut untuk masyarakat yang 
terkena dampak dari Covid-19 tersebut. Justru lembaga akan semakin 
cepat melakukan pergerakan untuk membantu masyarakat yang terkena 
dampak dari Covid-19 tersebut dengan cara melakukan pengumpulan dana 
ke perkantoran, organisasi dan masyarakat yang ada di lokasi Pekanbaru 
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yang sekiranya juga bisa ikut membantu dalam melakukan pengumpulan 
dana tersebut. 
 
2. Masyarakat Dampak Covid-19 
Masyarakat dampak covid-19 adalah masyarakat yang terkena 
dampak buruk dari adanya virus yang menyerang di negeri ini, dampak 
buruk tersebut tidak hanya pada kesehatan, tetapi juga pada perekonomian 
masyarakat. Dampak yang di dapat dan dirasakan oleh masyarakat karena 
adanya virus tersebut sangatlah buruk pada kehidupannya, karena adanya 
peraturan baru yang sudah diturunkan oleh pemerintah, salah satu nya 
adalah adanya beberapa dari karyawan yang bekerja di PHK dan di 
rumahkan. Selain itu disini penulis juga sedikit akan menjelaskan 
bagaimana dan apa yang dimaksud dengan masyarakat tersebut. 
Masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal dalam suatu 
perkampungan atau tempat tertentu, saling berinteraksi dalam kurun waktu 




Masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal dalam suatu 
perkampungan atau tempat tertentu, saling berinteraksi dalam kurun waktu 
yang relatif lama, mempunyai aturan-aturan tertentu, adat-istiadat dan 
dapat membentuk suatu kebudayaan.
12
  
Selain membahas mengenai apa itu masyarakat dampak ovid-19 
dan apa itu yang diaksud dengan masyarakat, disini juga dijelaskan 
mengenai ciri-ciri masyarakat yang merupakan suatu bentuk kehidupan 
bersama manusia dalam suatu tempat, yaitu sebagai berikut :
13
 
a. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri dari dua 
orang 
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b. Bergaul dalam waktu cukup lama, sebagai akibat hidup bersama akan  
timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur 
hubungan antar manusia 
c. Adanya kesadaran bahwa setiap manusia merupakan bagian dari suatu 
kesatuan 
d. Menghasilkan suatu kebudayaan yang mengembangkan kebudayaan 
soekanto, 1983) serta keterkaitan antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain.  
 
Dalam arti lain juga dijabarkan bahwa, Masyarakat itu sekumpulan 
orang yang menetap dalam suatu perkampungan dalam jumlah yang sangat 
banyak dan bergabung dalam satu perkampungan serta dapat berbaur 
bersama-sama untuk menjalin silaturrahmi dan bisa menjalin silaturrahmi 
dan menyesuaikan diri antar sesame warga dalam satu perkampungan. 
Dampak secara umum adalah segala sesuatu yang ditimbulkan 
akibat adanya “Sesuatu“.
14
 Sesuatu disini maksudnya adalah pengaruh yang 
diakibatka dari Covid-19 ini dapat menyebabkan hal yang sangat serius 
terjadi terhadap kalangan masyarakat yang tertimpa dari efek kondisi 
pandemi saat sekarang ini.  
Dari dampak yang dirasakan oleh masyarakat tersebut, terdapat efek 
samping dari dampak pandemi Covid-19 tersebut yang langsung dirasakan 
oleh sebagian masyarakat, contohnya saja dalam hal keuangan dan 
pekerjaan yang pada saat sekarang ini sedang berhenti mereka lakukan dan 
dapatkan. 
Covid-19 adalah jenis baru corona virus yang belum di identifikasi 
sebelumnya pada manusia. Covid-19 merupakan keluarga besar virus yang 
dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Dan sekarang yang 
bisa dilakukan adalah mencegah inveksi virus ini.  
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Virus Corona atau Severe Acute Resoiratory Syndromr Corona 
Virus 2 ( SARS-CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. 
Penyakit karena infeksi virus ini disebut dengan Covid-19. Severe acute 
respiratory syndrome corona virus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal 
dengan nama virus corona adalah jenis baru dari corona virus yang menular 
kepada manusia.  
Sampai saat ini (Maret 2020) tidak ada vaksin yang tersedia, tetapi 
penelitian pengembangan vaksin telah dilakukan oleh berbagai lembaga. 
Penelitian sebelumnya tentang SARS-CoV sedang digunakan karena SARS-




Walaupun virus berbahaya ini pada umumnya lebih banyak 
menyerang para lansia. Virus ini pada umumnya bisa menyerang siapa saja, 
baik itu bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu-ibu hamil dan 
ibu menyusui. Virus corona atau yang biasa disebut dengan Covid-19 
pertama kali ditemukan di Wuhan China, lalu menyebar ke Hongkong dan 
sekarang sudah menyebar ke beberapa Negara.  
Pada saat ini dunia sedang mengalami kondisi yang sangat buruk 
dan sangat tidak baik buat semua masyarakat jika masih berkeliaran di luar 
rumah, karena virus Covid-19 ini sudah menyeluruh dan menyebar di 
seluruh dunia yang dapat menular dari satu orang ke orang lain, dapat 
menyerang paru-paru dan dapat mematikan.  
Corona dalam ayat Al-Qur’an terdapat pada Q.S Al-Ahzab : 33
16
 
َ  فِرر  َوقَررز  ََ ُولَرر َ  ال َجاِهلِي رر َِ كَبَررز  ََ ج  ََكَبَررزَ  َوَلَ بُيُررىكُِن رر ََ ۖ َ اْل  ررَة ََ َوأَقِم  َكررا ََ َوآكِرري ََ الص   الز 
ََ َوأَِطع  ََ َُ يُِزيدَُ إِن َما ۖ َ َوَرُسىلَهَُ ّللا  ِهبََ ّللا  سََ َعن ُنمَُ لِيُذ  ج  اكَط ِهيزَ  َويُطَهَِّزُكمَ  ال بَي تَِ أَه لََ الزِّ  
yang artinya :  
                                                             
15
 Casecella M, Rajnik M, Cuomo A, Dulebohn SC, Di Napoli R (March 2020). 
“Features, Evaluation and Treatment Coronavirus (COVID-19)”. StatPearls (Internet). PMID 
3215036 





 “ Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias  dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan 
laksanakanlah shalat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dari kamu, wahai Ahhlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya .”  
 Mengaitkan CORONA dengan QORONA yang sebenarnya dalam 
Qur’an ayat 33 adalah QORNA, apalagi jika menjadikan ayat tersebut 
sebagai rujukan dalam menyikapi wabah Corona, hal ini sangatlah jauh 
dari kebenaran dan lebih bersifat mengada-ngada. 
Pengaitan tersebut bisa diduga dengan dua alasan, yakni : 
1. Kata CORONA sekilas memag mirip dengan kata QORONA yang 
sebenarnya dalam ayat di atas adalah QORNA. Ketiga kata tersebut 
sama sekali tidak ada kesamaan baik dari seg bentuk maupun makna. 
2. Terjemah ayat WAQORNA FI BUYUTIKUNNA yang artinya : “ 
Dan hendaklah kalian ( wahai para istri Nabi ) tetap di rumah.” 
Sumber : Unsiq.com  
Dampak yang disebabkan oleh Covid-19 ini sangatlah meresahkan 
masyarakat, khususnya pada ekonomi masyarakat, akibat dari adanya 
Covid-19 menyebabkan masyarakat yang biasanya bekerja untuk 
menghidupi keluarga nya dari hasil jualan mereka, sekarang terancam 
punah, bahkan mereka yang sekarang sudah tidak bekerja lagi dan tidak 
boleh bekerja lagi diakibatkan oleh aturan dari pemerintah, terpaksa mereka 
hanya makan dan dapat menghidupi keluarga mereka dengan menggunakan 
uang yang seadanya, dan bahkan masyarakat-masyarakat tersebut sangat 
membutuhkan bantuan dan uluran tangan dari orang-orang yang mempunyai 
rasa kepedulian terhadap sesame untuk bisa menyalurkan atau 
menyumbangkan sebahagian dari harta mereka kepada saudara-saudara 
yang terkena dampak Covid-19. Virus ini telah menyebabkan penurunan 
pendapatan bagi keluarga di seluruh negeri.  
Akibat adanya pandemi yang melanda suatu negeri pada saat ini 





menjadi menurun drastis, terutama bagi masyarakat-masyarakat yang hanya 
bekerja sebagai pedagang asongan atau sebagai pedagang di sebuah pasar 
yang saat ini sudah tidak bisa lagi berjualan.  
Berikut sedikit paparan mengenai dampak perubahan ekonomi 
terhadap masyarakat dampak covid-19, yaitu : 
a. Tidak dapat bekerja  
Tidak dapat bekerija adalah salah satu dampak yang dirasakan 
oleh masyarakat. Dampak covid-19 terhadap ekonomi masyarakat secara 
umum berupa kesulitan dalam mengalokasikan sumber daya yang 
mereka dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah penelitian 
memaparkan dampak yang di rasakan masyarakat Indonesia dikarenakan 
adanya pandemic covid-19 yang berupa sulit mencari lapangan 
pekerjaan, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan 
mereka juga tidak dapat memiliki penghasilan dalam hari ke hari untuk 




b. Sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup 
Kebutuhan yang paling mendasar adalah kebutuhan Fisiologi 
(Physiological Needs). Kebutuhan ini merupakan kebutuhan prioritas 
manusia. Kebutuhan ini berupa kebutuhan air, kebutuhan udara, 
kebutuhan istirahat, kebutuhan sandang dan kebutuhan papan serta 
kebutuhan pangan. Dikarenakan adanya karantina di rumah dapat 
mengalami kesulitan bagi ekonomi masyarakat, dampak yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat yaitu mengalami kesulitan memenuhi 
kebutuhan hidup. Tidak sedikit dari masyarakat tersebut yang mengalami 
kesulitan memenuhi kebutuhan mendasar bahkan sampai kelaparan.  
Dampak pada sector ekonomi di masa pandemic covid-19 di 
Indonesia, antara lain terjadinya PHK, terjadinya PMI Manufacturing 
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Indonesia, penurunan impor, peningkatan harga (inflasi), serta terjadi 




Selain itu dampak yang dapat disebabkan oleh adanya pandemi 
Covid-19 ini adalah dampak dalam kondisi kesehatan, maksudnya disini 
adalah dampak atau beberapa efek yang dapat timbul dan bereaksi dalam 
tubuh seseorang yang menggambarkan kalau salah satu dampak sudah 
mulai terlihat, maka perlu diadakan pengecekan oleh anggota rumah 
sakit, apakah dampak yang dirasakan tersebut adalah dampak dari 
terkenalnya atau dampak dari menularnya virus tersebut yang sudah 
mulai bereaksi dalam tubuh masyarakat tersebut.  
Salah satu dampak atau ciri-ciri dari Covid-19 yaitu pilek atau 
demam, sakit tenggorokan, muntah-muntah, dan imun tubuh yang 
rendah. Jika imun tubuh seseorang rendah, maka dengan mudah virus 
Covid-19 tersebut menguasai tubuhnya atau akan dengan mudah virus 
tersebut masuk ke dalam tubuhnya.  
Cara untuk menghindari agar tidak terkena virus Covid-19 adalah 
dengan cara meningkatkan imun tubuh dengan cara minum air putih 
banyak-banyak, minum air yang di campur dengan jahe, mencuci tangan 
setiap kali keluar ataupun masuk ke dalam rumah, memakai masker, 
berjemur di luar rumah, mencuci masker yang baru habis di pakai, 
mencuci baju yang baru selesai di pakai, dan lain-lain.  
Salah satu vitamin yang dapat meningkatkan imun tubuh manusia 
adalah dengan Vitamin C dan Vitamin D, vitamin c nya terdapat pada 
makanan yang di makan dan minum setiap hari, contohnya yaitu seperti 
meminum adem sari, nutrisari, susu dan lain sebagainya.  
Sedangkan vitamin D nya yaitu dapat di lakukan dengan cara 
berjemur setiap hari di pekarangan rumah, dengan cara berjemur setiap 
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hari di depan pekarangan rumah akan menambah dan meningkatkan 
imun tubuh dengan vitamin D. 
Jika seluruh manusia di muka bumi ini dapat menjaga kesehatan 
dan meningkatkan imun tubuhnya dengan baik, maka tidak akan 
mungkin ada dari manusia yang Terkena virus Covid-19 tersebut, kecuali 
orang tersebut tersentuh atau berhubungan dengan penderita atau 
berhubungan dengan orang yang Terkena Covid-19.  
Seseorang bisa saja terkena Covid-19 walaupun dalam keadaan 
tubuh yang baik-baik saja, hal itu dapat terjadi karena adanya kontak 
fisik dengan penderita tersebut, virus tersebut dapat mengenai atau 
berpindah ke orang lain karena si penderita tersebut tidak menyadari 
kalau di dalam tubuhnya sudah terdapat virus tersebut walaupun tidak 
ada ciri-ciri yang biasa dirasakan oleh penderita-penderita lainnya dalam 
tubuh seseorang tersebut.  
Agar dapat terhindar dari dampak Covid-19 pemerintah selalu 
memberitahukan agar dapat menjaga jarak antara satu dengan yang lain 
dan diharapkan kepada seluruh masyarakat dimana pun berada agar dapat 
mematuhi protokol kesehatan jika bepergian ke mana pun.  
 
3. Lembaga ACT Pekanbaru  
Tanggal 21 April 2005, Aksi Cepat Tanggap ( ACT ) yang secara 
resmi di bentuk secara hukum sebagai yayasan yang bergerak di bidang 
sosial dan kemanusiaan.
19
 ACT adalah lembaga sosial yang dalam 
pelaksanaan atau yang dalam kegiatan kerjanya di peruntukkan atau yang di 
harapkan oleh seluruh masyarakat miskin dan penuh dengan kekurangan, 
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Untuk memperluas karya, ACT mengembangkan aktivitasnya, mulai 
dari kegiatan tanggap darurat, kemudian mengembangkan kegiatannya ke 
program pemulihan pascabencana, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat, serta program berbasis spiritual seperti Qurban, Zakat dan 
Wakaf. 
ACT didukung oleh donatur publik dari masyarakat yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap permasalahan kemanusiaan dan juga partisipasi 
perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Selain itu Lembaga ACT juga bekerja untuk membantu 
mendistribusikan dana, menghimpun dana dan memberdayakan masyarakat-
masyarakat yang dirasa ekonomi keluarga nya sangat menurun, dengan 
adanya bantuan serta uluran tangan dari orang-orang yang mempunyai rasa 
kepedulian dengan sesama, hal ini juga dapat meringankan beban serta bisa 
membuat hati masyarakat-masyarakat tersebut lebih tenang dengan adanya 
bantuan dari Lembaga ACT maupun Orang-orang lain yang tergerak hatinya 
untuk membantu masyarakat-masyarakat tersebut. 
ACT di dukung penuh oleh para donatur yang mempunyai rasa 
kepedulian terhadap permasalahan kemanusiaan dan permasalahan ekonomi 
masyarakat yang saat ini sedang menurun drastis.  
ACT adalah lembaga sosial kemanusiaan yang membantu 
masyarakat dari donasi yang dititipkan oleh para donatur. Lembaga ACT 
melakukan pengumpulan dana dengan cara memberikan informasi melalui 
di share melalui media sosial seperti Instagram, Facebook dan lain-lain. 
Ketika para donatur ingin berdonasi, maka para donatur tinggal transfer 
melalui rek lembaga ACT yang sudah ada dan akan di implementasikan 
sesuai dengan amanah donatur dan para donatur yang ingin berdonasi juga 
bisa dengan setor cash ke kantor ACT.  
Lembaga ACT melakukan pengumpulan dana dari mitra dan donatur 
perorangan untuk membantu meringankan pekerjaan atau penyaluran dana 






B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Mabrurin yang bertujuan untuk 
mengetahui strategi pengumpulan dana dan pendistribusian zakat, infaq, 
shodaqoh pada lembaga badan amil zakat nasional tulung agung.
21
 Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis kualitatif 
dengan jenis penelitiannya adalah studi kasus. Pada penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Tulungagung 
dalam pengumpulan dana adalah dengan membentuk Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ) pada tingkat kecamatan kelurahan atau instansi pemerintah 
maupun swasta. Unit ini mengumpulkan dana dari para muzakki 
(konsumen) yang berada di lungkup kabupaten Tulungagung melalui UPZ 
ini dimaksudkan untuk memudahkan muzakki dalam menyalurkan 
dananya. Pengumpulan dana muzakki dapat dilakukan melalui penyerahan 
langsung (datang) ke Badan Amil Zakat melalui lembaga perbankan, serta 
bisa pemotongan gaji dan pembayaran zakat yang dapat mengurangi 
penghasilan kartu pajak. Dalam pengumpulan dana zakat infaq dan 
shodaqoh BAZNAS Tulungagung tidak langsung disalurkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Hal ini dikarenakan dana zakat hanya 
disalurkan satu tahun sekali. Dana infaq dan shodaqoh disalurkan bila ada 
yang mengajukan surat permohonan bantuan yang dipergunakan untuk 
kegiatan masyarakat yang berbasis syariah. Apabila belum ada yang 
mengajukan surat permohonan, maka dana yang diterima dari para 
muzakki akan disimpan di brankas dan setiap sepuluh hari sekali dana 
tersebut akan disetorkan ke bank selain hari sabtu di masing-masing pos.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mhd Fitrian Kadir bertujuan untuk 
mengetahui Strategi Pengumpulan Dana Zakat pada Badan Amil Zakat 
Infaq dan Shadaqah (Bazis) Provinsi DKI Jakarta.
22
 Metode yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, Strategi yang 
dilakukan BAZIS untuk meningkatkan hasil pengumpulan adalah 
Melakukan kerja sama pemberdayaan masyarakat dengan BAZNAS atau 
lembaga zakat lain, Meningkatkan kapasitas Amil dan Melakukan kerja 
sama dengan lembaga penelitian. Faktor utama yang mempengaruhi 
pengumpulan zakat di BAZIS adalah, Kekuatan terbesar BAZIS adalah 
status sebagai badan zakat resmi di bawah Pemerintah Daerah Jakarta, 
Kelemahan terbesar ada pada keterbatasan Amil, adapun peluang terbesar 
BAZIS adalah potensi zakat yang tinggi di Jakarta dan hambatan terbesar 
berasal dari kurangnya perhatian Pemerintah Daerah terhadap zakat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh A. Aziz dan Sukma bertujuan untuk 
mengetahui Strategi Penghimpunan Dana Zakat Lima Lembaga Pengelola 
Zakat di Indonesia.
23
 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kuantitatif, pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
strategi penghimpunan zakat yang dijalankan oleh lima lembaga pengelola 
zakat yang diteliti ternyata berbeda-beda, yaitu BAZNAS Pusat dalam 
menjalankan strategi penghimpunan dana zakatnya melakukan proses-
proses berikut, sosialisasi langsung ke donatur baik individu maupun 
kelompok, membuat aplikasi muzakki conner, yaitu aplikasi yang bisa 
memudahkan muzakki untuk membayarkan zakatnya secara langsung ke 
BAZNAS pusat tanpa mendatanginya jika ingin berdonasi zakat. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Utami Wikaningtyas bertujuan untuk 
menemukan strategi penghimpunan dana zakat yang efisien dan efektif 
guna untuk meningkatkan jumlah dana zakat di Kabupaten Bantul. Metode 
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penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer yang diperoleh tersebut di dapatkan melalui 
wawancara dengan 5 orang pengelola zakat di Kabupaten Bantul dan 
kuisioner dengan pertanyaan terbuka. Sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui Biro Pusat Statistik Kabupaten Bantul, buku, jurnal dan lain-lain. 
Berdasarkan data tersebut, akan didapatkan beberapa informasi mengenai 
bobot, rating, dan nilai timbang dari masing-masing variable yang di 
dapat. Informasi ini merupakan dasar dalam menentukan kekuatan, 
kelemahan, peluang, tantangan dan posisi organisasi pengelola zakat 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Damayanti Tanrajaya, Busrah 
bertujuan untuk lebih mengetahui apa saja  usaha atau strategi yang 
Baznas Kab. Polewali Mandar lakukan dalam mengumpulkan serta 
menyalurkan dana infak/sedekah ASN yang telah terkumpul, serta apa 
factor pendukung dan penghambat dalam melakukan pengumpulan dan 
penyaluran infak/sedekah maupun zakat untuk masyarakat. Metode yang 
dilakukan oleh peneliti ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Karena prosedur penelitian yang dilakukan tersebut 
menghasilkan data deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis dan 
lisan.penelitian deskriptif tersebut bertujuan untuk membuat suatu 
gambaran secara teratur. Penelitian tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana Strategi Pengumpulan dan Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah ASN pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. 
Polewali Mandar. Serta mengetahui apa saja yang menjadi factor 
pendukung dan factor penghambat saat melakukan pengumpulan dan 
penyaluran dana infak/sedekah ASN. 
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Dilihat dari penjabaran judul-judul diatas, penelitian yang penulis tulis 
berbeda dari penelitian sebelumnya, dikarenakan penelitian yang penulis tulis 
ini membahas dan menggambarkan bagaimana strategi pengumpulan dana 
Covid-19 yang dilakukan oleh lembaga ACT Pekanbaru. ACT Pekanbaru 
merupakan lembaga social yang dalam pelaksanaan dan kegiatan kerjanya 
diperuntukkan atau diharapkan oleh seluruh masyarakat miskin dan penuh 
dengan kekurangan, lembaga ACT ini diluncurkan agar bisa sangat berguna 
bagi masyarakat-masyarakat.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir biasanya disebut sebagai kerangka konseptual, 
kerangka fikir ini merupakan uraian atau pernyataan mengenai konsep 
pemecahan suatu masalah yang sudah dirumuskan, selain itu kerangka berfikir 
juga dapat dikatakan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang 
menjadi objek suatu permasalahan.
25
 
Selain itu menurut pendapat lain ada yang mengatakan bahwa 
kerangka berfikir yaitu model konseptual yang membahas tentang bagaimana 




Penelitian ini mengkaji, menjelaskan dan melihat seberapa besar 
kedermawanan dan kepedulian para donator dan masyarakat-masyarakat di 
luar sana dalam pemberian dana untuk membantu masyarakat-masyarakat 
yang terdampak Covid-19. Dana yang diberikan atau yang dititipkan oleh para 
donatur kepada suatu lembaga dalam tujuan untuk membantu meringankan 
beban masyarakat bisa di berikan atau di titipkan berapapun dari dana tersebut 
yang akan mereka salurkan kepada masyarakat dan lembaga-lembaga tersebut 
pun juga akan memberikan dana yang telah di kumpulkan dari para donatur-
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   Gambar 1 : Grafik Kerangka Berfikir
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yang penulis angkat, maka penulis 
melakukan penelitian ini dengan menggunakan penelitian (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan langsung terjun ke lapangan atau ke 
lokasi penelitian yang akan di teliti tersebut.  
Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan dan memahami 
fenomena yang terjadi dan di alami oleh objek penelitian tersebut misalnya 
dalam perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan ke dalam bentuk kata-kata dan 




Penelitian kualitatif ini terdapat informasi, wawancara dan 
dokumentasi dalam mengumpulkan data sehingga dapat memberikan 
gambaran dalam bentuk penyajian data laporan penelitian. Tujuan penelitian 
kualitatif ini adalah untuk memahami kondisi dalam suatu konteks dengan 
cara mengarahkan pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
kondisi dalam suatu konteks yang tengah dialami (natural setting) tentang apa 
yang sebenarnya terjadi dilapangan studi.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitan 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jl. HR. Soebrantas Panam No. 84 
C, Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28294. Waktu peneltian 
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C. Sumber Data 
Untuk dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan sumber data lapangan dan kepustakaan yang berguna 
untuk memperoleh data teoritis yang akan dibahas sebagai sebagai datanya, 
yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang dapat diperoleh langsung dari subjek 
sebagai informasi yang sedang dicari dan di inginkan.
28
 Maksudnya disini 




Dalam melakukan observasi, peneliti melakukan observasi yang 
dilakukan langsung terjun ke lapangan atau langsung datang ke tempat 
yang akan di teliti tersebut dan melakukan observasi dengan para anggota 
yang bekerja di Lembaga ACT Pekanbaru tersebut.  
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang di dapat atau diterima dari pihak 
lain, dan peneliti tidak memperoleh langsung data tersebut dari subjek 
penelitinya. Sumber data sekunder yang dimaksud disini adalah sumber 
data yang dapat diperoleh sepert data-data yang berkaitan dengan 
permasalahan yang di bahas oleh penulis dalam penelitiannya tersebut.  
Seperti data yang bisa di dapat dan di cari melalui buku-buku, 
jurnal dan data-data lainnya yang bersifat menonjol dalam penelitian ini 
untuk di jadikan bahan dalam penulisan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh penulis tersebut.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian informan yang 
dapat memahami informasi tentang objek penelitian. Informasi yang di pilih 
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harus memiliki kriteria agar informasi yang di dapatkan dapat bermanfaat dan 
berguna untuk penelitian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa orang yang 
menjadi informan dalam penelitian Strategi Pengumpulan Dana Bagi 
Masyarakat Dampak Covid-19 oleh Lembaga ACT PEKANBARU pada Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Pekanbaru sebagai berikut : 
1. Armi Oktavia adalah salah satu staff/anggota dari lembaga ACT 
Pekanbaru, beliau adalah salah satu staff pada bagian Staff Program. 
2. Yona Fitria adalah salah satu staff/anggota yang bekerja di Lembaga 
ACT Pekanbaru, beliau adalah salah satu staff yang bekerja di bidang 
Customer Officer Relationship. 
3. Wahyu adalah salah satu staff/anggota yang bekerja di Lembaga ACT 
Pekanbaru, beliau juga salah satu staff yang bekerja pada bidang Head 
Of Markom di ACT Pekanbaru. 
4. Muchtar adalah salah satu anggota/staff dari lembaga ACT Pekanbaru, 
beliau adalah salah satu staff yang bekerja di bidang Partnership. 
5. Beni adalah salah satu anggota/staff dari lembaga ACT Pekanbaru, 
beliau adalah salah satu staff yang bekerja di bidang Head Of Program.  
6. Hendi adalah Kepala Cabang ACT Pekanbaru. 
7. Masrizal adalah salah satu anggota/staff dari lembaga ACT Pekanbaru, 
beliau adalah salah satu staff yang bekerja di bidang Partnership.  
8. Erina adalah salah satu anggota/staff dari lembaga ACT Pekanbaru, 
beliau adalah salah satu staff yang bekerja di bidang Customer Officer 
Relationship.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah : 
1. Observasi  
Observasi Yaitu kegiatan pengamatan serta pencatatan secara 
sistematik dan terstruktur terhadap objek penelitian.
30
 Selain itu observasi 
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juga mempunyai pengertian lain, yaitu teknik yang menuntut adanya 
pengamatan yang dilakukan dari peneliti baik itu secara langsung maupun 
secara tidak langsung terhadap objek penelitian.
31
 Teknik pengumpulan 
data ini dilakukan untuk meneliti dan mengamati tentang langkah-langkah 
atau Strategi Menghimpun Dana Bagi Masyarakat Korban Dampak Covid-
19 oleh Lembaga ACT Pekanbaru dan observasi ini juga dapat membantu 
peneliti untuk apabila informan tidak dapat menjawab pertanyaan dan 
informan dapat memberikan data yang lebih akurat kepada peneliti 
tersebut.  
 
2.  Interview (wawancara) 
Interview (wawancara) adalah percakapan antara dua orang atau 
lebih dan berlangsung antara narasumber dengan pewawancara. Tujuan 
wawancara dilakukan yaitu agar bisa mendapatkan informasi yang lebih 
tepat dari narasumber yang terepercaya, wawancara dapat dilakukan 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber yang akan 
menjelaskan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
pewawancara.  
Metode interview (wawancara) adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan cara bertatapan langsung 
dengan informan untuk menggali data secara lisan dengan menggunakan 
beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan.
32
  
Metode seperti ini bertujuan untuk menambah wawasan mengenai 
sejarah dan latar belakang terbentuknya Lembaga ACT Pekanbaru, 
wawancara dilakukan dengan anggota yang bekerja atau bersama kepala 
kantornya langsung bertujuan untuk agar semua permasalahan yang di 
teliti bisa di jawab sesuai dengan apa yang di harapkan oleh peneliti.  
Metode seperti ini digunakan bertujuan untuk menggali kembali 
data mengenai pengumpulan dana covid-19 pada ACT Pekanbaru. 
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Wawancara dilakukan oleh pihak-pihak yang sudah paham dan mendalami 
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan strategi pengumpulan dana 
bagi masyarakat dampak covid-19 pada lembaga ACT Pekanbaru. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berupa 
dokumentasi, hal ini bertujuan untuk agar file-file dan berkas-berkas yang 
telah di dapat oleh peneliti dapat disimpan dengan baik. Dalam penelitian 
ini data-data yang akan dikumpulkan berupa data sekunder, yaitu dokumen 
penting yang berhubungan dengan data penelitian.  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ini bisa dalam bentuk tulisan, foto/gambar ataupun dalam 
bentuk karya-karya monumental dari seseorang.
33
 Metode ini digunakan 
sebagai bentuk untuk memperoleh dan mendapatkan dokumen-dokumen 
yang terkait dengan kegiatan pengumpulan dana covid-19 pada Lembaga 
ACT Pekanbaru. 
Pada bagian ini dalam proses mendapatkan dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan saat penelitian dapat dilakukan menggunakan berbagai 
jenis dokumen yaitu seperti surat, laporan, foto, lukisan ataupun dokumen 
yang lainnya. Tidak hanya itu peneliti juga dapat melihat informasi-
informasi yang ada di website resmi lembaga Aksi Cepat Tanggap  
Pekanbaru yang dibutuhkan oleh peneliti. 
 
F. Validitas Data 
Dalam suatu penelitian kualitatif validitas data dalam bidang ini 
diartikan sebagai ketepatan, alat, proses dan data. Dalam validitas data ini 
apakah pertanyaan suatu penelitian dapat memperoleh hasil yang diinginkan. 
Pemilihan metodologi yang sesuai untuk menjawab pertanyaan suatu 
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penelitian dapat dilihat dari kesesuaian sampling, serta analisis data, dan hasil 
akhirnya yang berupa kesimpulan bisa berlaku.
34
 
Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif yang digunakan 
adalah metode triangulasi. Metode triangulasi selain digunakan untuk uji 
validitas dan realibitas, juga dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Triangulasi terdiri atas tiga jenis yaitu triangulasi waktu, metode dan sumber, 
triangulasi waktu yaitu data yang diperoleh dari informan sama dengan waktu 
yang berbeda, misalnya pagi dan sore hari hasilnya sama, begitu juga dengan 
triangulasi metode dan sumber.
35
 Jadi metode ini ialah memastikan bahwa 
apakah data yang diperoleh tersebut sama atau tidak dengan contoh hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi apakah hasil tersebut mempunyai data 
yang sama atau tidak, sehingga mendapatkan data yang akurat.  
Untuk melakukan penelitian ini dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu : 
1. Mengajukan berbagai macam pertanyaan 
2. Mengecek dari berbagai sumber data 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat 
dilakukan dengan sangat baik.  
 
 
  Gambar 2 : Triangulasi Teknik Keabsahan Data 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dan penyajian 
data yang mengelompokkan data dalam suatu bentuk agar dapat dengan 
mudah dibaca dan di interprestasi.
36
 Metode analisis data yang dilakukan 
adalah metode kualitatif yaitu analisis yang berupa penjelasan-penjelasan, 
bukan berupa angka-angka statistic atau angka-angka lainnya.  
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini yaitu analisis data 
yang dilakukan sejak awal penelitian (ongoing), peneliti tidak boleh 
menunggu data lengkap terkumpul dan kemudian menganalisisnya.
37
  
Analisis data penelitian kualitatif ini di definisikan sebagai suatu 
proses yang sistematis dalam menentukan bagian-bagian yang saling berkaitan 
antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya, dan keseluruhan data ini 
telah dikumpulkan untuk menghasilkan klasifikasi atau tipologi.
38
 
Dalam penelitian ini analisis data nya dilaksanakan melalui beberapa 
tahap yang akan dilakukan sebelum meneliti. Aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam menganalisis data dalam penelitian 
kualitatif yaitu dengan cara menentukan, mengelompokkan dan mencari 
hubungan antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya.  
Teknik analisis data ini terdapat dalam 3 cara dalam mengelola data 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Redukasi data (data reducation), yaitu mementingkan atau memfokuskan 
dalam hal-hal yang penting, yang dicari yaitu tema dan polanya, dan 
membuang hal-hal yang tidak terlalu penting sehingga data yang dipakai 
tidak terlalu berlebihan. Redukasi data ini yaitu untuk menentukan data 
ulang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian tersebut. 
2. Penyajian data (data display), data yang disiapkan berupa terdapat dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 
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data data tersebut, maka data tersebut akan lebih mudah untuk dipahami 
sehingga memudahkan dalam rencana kerja selanjutnya. 
3. Verifikasi Data (Conclution drawing/verification), yaitu penarikan 
kesimpulan yang di ambil dari penyajian data yang bisa berubah-ubah, 
namun jika kesimpulan tersebut tetap dan tidak berubah maka data 
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A. Sejarah Berdirinya Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Pada tanggal 21 April 2005, Aksi Cepat Tanggap (ACT) secara resmi 
diluncurkan secara hukum sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial dan 
kemanusiaan. Untuk memperluas karya, ACT mengembangkan aktivitasnya, 
mulai dari kegiatan tanggap darurat, kemudian mengembangkan kegiatannya 
ke program pemulihan pascabencana, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat, serta program berbasis spiritual seperti Qurban, Zakat dan Wakaf. 
ACT didukung oleh donatur publik dari masyarakat yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap permasalahan kemanusiaan dan juga partisipasi 
perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Sebagai bagian dari akuntabilitas keuangannya ACT secara rutin 
memberikan laporan keuangan tahunan yang telah di audit oleh Kantor 
Akuntan Publik kepada donatur dan pemangku kepentingan lainnya, serta 
mempublikasikannya melalui media massa. 
Sejak tahun 2012 ACT mentransformasi dirinya menjadi sebuah 
lembaga kemanusiaan global, dengan jangkauan aktivitas yang lebih luas. 
Pada skala lokal, ACT mengembangkan jejaring ke semua provinsi baik dalam 
bentuk jejaring relawan dalam wadah MRI (Masyarakat Relawan Indonesia) 
maupun dalam bentuk jaringan kantor cabang ACT. Jangkauan aktivitas 
program sekarang sudah sampai ke 30 provinsi dan 100 kabupaten/kota di 
seluruh indonesia. 
Pada skala global, ACT mengembangkan jejaring dalam bentuk 
representative person sampai menyiapkan kantor ACT di luar negeri. 
Jangkauan aktivitas program global sudah sampai ke 22 Negara di kawasan 
Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, Afrika, dan Eropa 
Timur. Wilayah kerja ACT di skala global diawali dengan kiprah dalam setiap 





kelaparan dan kekeringan, konflik dan peperangan, termasuk penindasan 
terhadap kelompok minoritas berbagai negara.  
Dengan spirit kolaborasi kemanusiaan, ACT mengajak semua elemen 
masyarakat dan lembaga kemanusiaan untuk terlibat bersama. Berbekal 
pengalaman selama puluhan tahun di dunia kemanusiaan, kami melakukan 
edukasi bersama, membuka jaringan kemitraan global yang menjadi sarana 
kebersamaan. Semua program global ACT menjadi sarana merajut kemitraan 
berbagai lembaga amil zakat, komunitas peduli, artis dan publik figur yang 
memiliki visi yang sama untuk kemanusiaan.  
Tahun 2014 menjadi awal bagi ACT untuk menjalin kolaborasi 
kemanusiaan dunia, bersamaan dengan visi baru : menjadi lembaga 
kemanusiaan global profesional, berbasis kedermawanan dan kerelawanan 
masyarakat global, kami ingin mewujudkan peradaban dunia yang lebih baik. 
Menghadirkan sebuah dunia yang nyaman bagi umat manusia, dunia beradab 
dan memiliki peradaban mulia di bawah naungan cahaya ilahi. Cita-cita ini 
akan menjadi nyata dengan keterlibatan semua pihak. Kami memiliki 
keyakinan penuh, bantu kami untuk bersama mewujudkannya.
40
 
ACT cabang Riau resmi dibuka pada 4 Maret 2017 di jalan HR. 
Soebrantas Pekanbaru. Nama pendiri lembaga ACT adalah Bapak Ahyudin. 
 
B. Visi Misi Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
1. Visi 
Menjadi organisasi kemanusiaan global profesional berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik.  
2. Misi 
a. Mengorganisir dan mengelola berbagai persoalan kemanusiaan secara 
terencana, terkonsep, terintegrasi dan berkesinambungan sehingga 
menjadi formula ideal dalam mengatasi berbagai problem kemanusiaan 
baik dalam skala lokal, nasional, regional, masupun global. 
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b. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kedermawanan 
masyarakat global sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai 
problem kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, 
maupun global. 
c. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kerelawanan global 
sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai problem kemanusiaan 
baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun global.
41
 
C. Struktur Organisasi Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) Pekanbaru 
Setiap jalannya organisasi akan selalu ada sebuah perencanaan yang 
selalu dijadikan peluang dalam menjalankan usaha. Organisasi tanpa 
perencanaan tidak akan dapat membuat sebuah ketentuan arah tujuan yang 
akan diraih dan dicapai. Tujuan dari organisasi inilah yang nantinya akan 
dapat menentukan adanya sebuah struktur dalam suatu organisasi yang dapat 
memberikan gambaran mengenai tugas dan fungsi pekerjaan anggotanya, 
sehingga disinilah dapat dilihat betapa pentingnya membuat struktur 




  Gambar 4 : Struktur Organisasi Lembaga ACT 
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D. Struktur Kantor ACT Pusat43 
 
1. Presiden : Ahyudin 
2. Wakil Presiden Senior - Kepala Departemen Grup Gwc : Novariyadi 
Imam Akbari 
3. Wakil Presiden Senior - Kepala Departemen Gph : Syuhelmaidi Syukur 
4. Wakil Presiden Senior - Kepala Departemen Ops : Yana Hermain 
5. Wakil Presiden Senior - Kepala Departemen Pnd : Ibnu Khajar 
6. Wakil Presiden - Kepala Departemen Sdc : Hafit T. Mas'ud 
7. Wakil Presiden Eksekutif - Kepala Departemen Gec : M. Insan 
Nurrohman 
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E. Lambang Aksi Cepat Tanggap Riau 
 
   Gambar 5 : Lambang ACT Riau 
 
F. Program Kerja Lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau 
Program Kemanusiaan  
a. Global Wakaf 
Dalam program wakaf lembaga ACT mempunyai program 
sumur wakaf yaitu program ini membahas tentang kekeringan dan 
daerah-daerah yang kekeringan dan dalam program ini lembaga ACT 
membangun sumur-sumur wakaf. Selain mem fasilitasi air bersih dari 
pengeboran, hifanisasi dari sumber air, membuat sumur galian, serta 
dibikin tempat wudhu’ dan toiletnya. Selain itu juga banyak program-
program wakaf yang dilakukan oleh lembaga ACT yaitu wakaf al-
qur’an, wakaf modal kerja ( dihitung dana pengelolaan wakaf dikasih 
kepada orang-orang yang membutuhkan untuk modal kerja, digulirkan 
dana wakafnya dan nanti dapat mereka kembalikan tanpa bunga tanpa 
kelebihan biaya ).  
 
b. Global Zakat 
Global zakat merupakan sebuah lembaga amil zakat nasional 
(LAZNAS) dari Aksi Cepat Tanggap yang berfokus pada pengelolaan 
zakat dari masyarakat dengan menjalankannya secara professional, 





masyarakat yang berhak menerimanya melalui program-program 
social, keagamaan, dan kemanusiaan.
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Dalam melakukan program zakat lembaga ACT melakukan 
konfersi mencari bantuan untuk dai-dai di pedalaman, memberikan 
paket-paket pangan untuk mencukupi kehidupan masyarakat, dan 
berupa uang tunai. Program-program global zakat biasanya 
diselenggarakan secara kreatif, inovatif, produktif, dan transparan. 
Global zakat telah memiliki Surat Keputusan sebagai Lembaga Amil 
Zakat Nasional dengan SK. LAZNAS GLOBAL ZAKAT : SK. 
Menteri Agama RI No. 731 Tahun 2016.  
Pengalaman panjang ACT mengelola isu kemanusiaan dunia 
yang berbasih kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global di 
berbagai Negara, yaitu ada di 33 negara yang membuat Global Zakat 
tersebut turut menjangkau implementasinya ke berbagai provinsi, yaitu 
ada di 34 provinsi yang ada di Indonesia. Global zakat 
memprioritaskan implementasi yang akan dilakukan yaitu untuk 
Negara-negara yang dilanda kerawanan pangan, kemiskinan akibat 
bencana alam, dan konflik kemanusiaan.  
 
c. Global Qurban 
Global Qurban adalah program qurban yang dilakukan secara 
profesional oleh salah satu unit di bawah Yayasan Aksi Cepat Tanggap 
(ACT). Yang Berdiri sejak tahun 2005, ACT telah konsisten 
melaksanakan program qurban. Namun, sebagai unit khusus yang 
profesional, Global Qurban mulai dilaksanakan pada tahun 2011/1432 
Hijriah. Pada tahun 2019 lalu, ACT memperluas jangkauan Global 
Qurban hingga lebih dari 40 negara yang dilanda kelaparan dan 
kemiskinan akibat bencana alam dan konflik kemanusiaan. Mulai dari 
pelosok nusantara Indonesia, hingga ke penjuru dunia, seperti 
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Palestina, Suriah, Yordania, Mesir, Somalia, Afrika Tengah, Kamerun, 
Uganda, Sri Lanka, Bangladesh, Myanmar, Filipina, Laos, Vietnam, 
Thailand, Kamboja, Timor Leste, Bosnia dan puluhan negara lainnya. 
Di tengah masa Pandemi pada sekarang ini, alangkah baiknya 
kita menjadi penyemangat serta penguat bagi saudara-saudara kita 
yang terkena dampak covid-19 dengan cara menyediakan hewan 
qurban. Global Qurban menyediakan hewan Qurban berkualitas baik, 
yang bersumber dari para peternak lokal dan juga mitra peternakan 
terpercaya. Selain sahabat melaksanakan ibadah qurban, Sahabat juga 
bisa membantu memberdayakan para peternak lokal. Dengan adanya 
hewan kurban yang telah diamanahkan dan dikirimkan oleh para 
dermawan Indonesia kepada ACT, hingga dapat tersampaikan kepada 
saudara muslim kita di berbagai negara yang kemudian disembelih di 
Negara-negara tersebut. Ini adalah komitmen Global Qurban-ACT 
yang akan selalu siap mengirimkan amanah Qurban dari pelosok 
Indonesia hingga ke penjuru dunia.
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Selain itu, Lembaga melihat ke daerah-daerah yang di daerah 
tersebut belum pernah atau sangat jarang melakukan qurban, di riau 
sangat banyak di daerah-daerah atau desa yang jarang melakukan 
qurban dan nggak ada yang menyerahkan hewan qurban ke desa-desa 
tersebut, dan jika adapun Cuma beberapa ekor kambing, contohnya di 
dareah teluk langus, sungai apit siak, di desa sejati dusun banyur baru, 
di lubuk kandis inhu dan sungai santan inhu. 
                                                             
45






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait Strategi Pengumpulan 
Dana ACT, maka dapat diketahui bahwa ACT menerapkan tiga strategi, yaitu  
pengumpulan dana secara langsung, pemberitahuan melalui media massa dan 
kerja sama antar lembaga.  
Berdasarkan ketiga strategi yang dilakukan oleh lembaga ACT 
Pekanbaru yang paling bagus dilakukan oleh lembaga tersebut adalah 
Pengumpulan dana secara langsung. Menurut penulis kegiatan atau program 
secara langsung yang dilakukan oleh lembaga tersebut sangat bermanfaat bagi 
kehidupan dan sangat membantu ekonomi masyarakat yang sangat terpuruk 
pada masa pandemic sekarang ini, karena pada kegiatan ini lembaga sangat 
bekerja keras untuk mengajak orang-orang, perusahaan dan para muzakki di 
luar sana untuk ikut serta dalam proses pengumpulan dana tersebut.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka penulis memberikan saran dalam 
upaya meningkatkan kinerja lembaga dalam pengumpulan dana, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Lembaga ACT PEKANBARU agar dapat berupaya untuk dapat 
mempertahankan kepercayaan para muzakki, terutama terhadap 
masyarakat dalam proses pengumpulan dana tersebut. 
2) Diharapkan lembaga dapat meningkatkan sosialisasi kepada para 
muzakki, perusahaan, dan masyarakat-masyarakat di luar sana agar 
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   Gambar II : Foto Bersama Staff Program ACT Pekanbaru 
 




    
 
          Gambar IV : Ruangan ACT Pekanbaru 
      
 
Gambar V : Menyalurkan Bantuan untuk Masyarakat di Desa Kuala 





     
 
 
       





     
 
Gambar VII : Bantuan 50 Paket Pangan Gratis kepada Masyarakar 
Terdampak Covid-19 di Sail Kelurahan Sukamaju Pekanbaru 
    
 
Gambar VIII : Distribusi Paket Pangan Bekal dan Dukungan untuk 
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1. Bagaimana cara lembaga mengumpulkan dana secara langsung? 
 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan lembaga ACT untuk 
mengumpulkan dana secara langsung? 
 
3. Berapa anggaran dana yang di implementasikan oleh lembaga ACT 
Pekanbaru kepada masyarakat? 
 
4. Kapan lembaga ACT mengimplementasikan hasil pengumpulan dana 
yang sudah dikumpulkan kepada masyarakat dampak covid-19? 
 
5. Dimana saja lokasi-lokasi yang diberi bantuan dana covid-19 oleh 
lembaga ACT? 
 
6. Apa saja media social yang digunakan oleh lembaga ACT untuk 
memberitahukan mengenai pengumpulan dana covid-19 untuk 
masyarakat kepada khalayak ramai? 
 
7. Apakah tiap-tiap kegiatan pengumpulan dana yang dilakukan di 
share dan di informasikan melalui media social lembaga ACT? 
 
8. Apakah lembaga ACT juga bekerja sama dengan lembaga lain dalam 
proses pengumpulan dana covid-19 tersebut? 
 






10. Apa saja kesulitan dan kemudahan yang di dapat selama melakukan 
pengumpulan dana oleh lembaga ACT? 
 
 
11. Apakah ada factor penghambat yang lembaga lalui selama 
melakukan pengumpulan dana? 
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